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Abstrak

Ketahanan pangan akhir-akhir ini menjadi isu nasional yang cukup menyita perhatian semua
pihak. Masalah gizi buruk yang melanda anak-anak balita di berbagai daerah merupakan
sebagian kecil dari contoh masih rendahnya ketahanan pangan di Indonesia. Pada Konferensi
Pangan Dunia Tingkat Tinggi (1996), Ketahanan Pangan didefinisikan sebagai: “Ketahanan
pangan tercapai jika setiap orang, di setiap waktu, memiliki akses ekonomi, sosial, dan fisik
kepada bahan makanan yang cukup, aman, dan bergizi untuk memenuhi kebutuhan pangan
sehari-hari, dan banyaknya ragam pilihan makanan untuk hidup yang aktif dan sehat”. UU no. 7
1996 mendefinisikan Ketahanan Pangan sebagai sebuah kondisi ketika setiap orang dalam
sebuah rumah tangga memiliki kecukupan makanan setiap saat, kecukupan kuantitas maupun
kualitas makanan yang aman dan terjangkau. Menurut Jonsson dan Tole, terdapat empat
tingkatan ketahanan pangan tingkat rumah tangga, yaitu : (i) rumah tangga tahan pangan, (ii)
rumah tangga rentan pangan, (iii) rumah tangga kurang pangan, dan (iv) rumah tangga rawan
pangan, yang saling mempengaruhi.. Penelitian ini bertujuan untuk mengenali karakteristik
ketahanan pangan di Indonesia dan mencari faktor-faktor yang mempengaruhi derajat ketahanan
pangan rumah tangga. Empat tingkatan ketahanan pangan rumah tangga diperoleh dengan
mengunakan Klasifikasi silang dua indikator yaitu pangsa pengeluaran (proksi variabel
ekonomi) dan tingkat kecukupan konsumsi energi (proksi variabel gizi). penelitian ini
menggunakan pendekatan Seemingly Undrelated Regression untuk melihat Kketerkaitan
tingkatan ketahanan pangan rumah tangga dengan faktor-faktror yang mempengaruhi ketahanan
pangan rumah tangga.

Kata Kunci: Pemodelan, Ketahanan pangan rumah tangga, Seemingly Undrelated
Regression

1. Pendahuluan

Ketahanan pangan akhir-akhir ini menjadi isu nasional yang menjadi cukup
menyita perhatian semua pihak. Masalah gizi buruk yang melanda anak-anak balita di
berbagai daerah merupakan sebagian kecil dari contoh masih rendahnya ketahanan
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pangan di Indonesia. Akan tetapi ternyata isu ketahanan pangan tidak hanya menjadi
masalah yang bersifat nasional, akan tetapi juga masalah yang terjadi dalam skala
internasional. Berbagai forum dunia membahas masalah kerawanan pangan antara lain
tertuang dalam Deklarasi World Food Summit 1996 dan ditegaskan kembali dalam
World Food Summit: five years later (WFS:fyl) 2001, serta Millenium Development
Goals (MDGs) 2000, untuk mengurangi kemiskinan ekstrim dan kerawanan pangan
dunia sampai setengahnya di tahun 2015 dan pada konferensi bulan juni 2002 di Roma
dengan topik ” World Food Summt: Five Years Later.

Pada Konferensi Pangan Dunia Tingkat Tinggi (1996), Ketahanan Pangan
didefinisikan sebagai: “Ketahanan pangan tercapai jika setiap orang, di setiap waktu,
memiliki akses ekonomi, sosial, dan fisik kepada bahan makanan yang cukup, aman,
dan bergizi untuk memenuhi kebutuhan pangan sehari-hari, dan banyaknya ragam
pilihan makanan untuk hidup yang aktif dan sehat”. UU no. 7 1996 mendefinisikan
Ketahanan Pangan sebagai sebuah kondisi ketika setiap orang dalam sebuah rumah
tangga memiliki kecukupan makanan setiap saat, kecukupan kuantitas maupun kualitas
makanan yang aman dan terjangkau.

Menurut Jonsson dan Tole (1991, dalam Handewi et al 2004), terdapat empat
tingkatan ketahanan pangan tingkat rumah tangga, yaitu : (i) rumah tangga tahan
pangan, (i) rumah tangga rentan pangan, (iii) rumah tangga kurang pangan, dan (iv)
rumah tangga rawan pangan. Dari hasil analisis Handewi et al (2004) berdasarkan data
hasil SUSENAS yang dilakukan BPS tahun 1999 di Indonesia masih terdapat 30 persen
rumah tangga yang tergolong rawan pangan.

Model yang sudah dibuat oleh beberapa peneliti pada umumnya variabel
reponnya adalah ketahanan pangan suatu daerah/wilayah admistrasi (kabupaten,
provinsi) dengan menggunakan pendekatan regresi logistik. Di sisi lain, tingkatan
(derajat) ketahanan pangan bukan hanya terdiri dari dua kategori (tahan dan rawan
pangan), tetapi terdapat empat tingkatan, yaitu : (i) rumah tangga tahan pangan, (ii)
rumah tangga rentan pangan, (iii) rumah tangga kurang pangan, dan (iv) rumah tangga
rawan pangan. Sedangkan unit pengamatannya adalah rumah tangga. Oleh karena itu
diperlukan model yang mengakomodasi fenomena tersebut.

Model representatif yang diusulkan dalam penelitian ini adalah sebuah model
dengan variabel respon terdiri dari empat jenis sesuai dengan kategori (tingkatan)
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ketahanan pangan suatu rumah tangga. Di sisi lain, keempat variabel respon tersebut
saling berkaitan. Oleh karena itu metode yang paling sesuai adalah dengan pendekatan
Seemingly Unrelated Regression (SUR). Sehingga permasalahan yang diangkat adalah
bagaimana memodelkan ketahanan pangan rumah tangga dengan pendekatan SUR.

2. Semingly Unrelated Regression (SUR)
Secara umum model SUR dari M buah persamaan dengan masing — masing

terdiri dari P, variabel respon dapat ditulis sebagai berikut :
Y1t = Blo + Bllxlt,l + BlZXH,Z +..+ Blp,lxlt,pl + &y

Yoo =B +BuXpn +PpXp,++ BZp,lXZt,pZ + &y

ymt = Bmo +Bmlxmt,m +Bllet,2 +.. +Bmp,mxmt,pm +gmt (1)

ymt = BMO + BMlXMt,l + BMZXMt,M +..+ BMP,M XMt,Pm + th
Untukt=1.23,...T
Dengan menggunakan notasi matrik persamaan diatas dapat ditulis menjadi :

y; =X B, +g
Y, =X,B, +8,

Yu = XuBu +&y )
Dengan menggunakan OLS diperoleh Koefisien regresi persamaan ke-m sebagai
berikut:

y=Xp+e

e=y—-Xp

eg' =(y - XB)(y - XB)’

ge' =yy' —2X'B'y+2XX" +pp’

Sehingga nilai p diperoleh dengan menurunkan gg” terhadap B , yaitu:

oee’  o(yy' —2X'BTy+2XX" +pp"
B B

0
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2XTBTy +2X" XB=0
2X"XBp=2X"B"y kedua ruas dikali dengan (X' X)™ didapatkan ;
(XTX)IXTXB = (XTX) Xy
p=(X" X)Xy 3)
Untuk persamaan sebanyak m buah ditulis sebagai berikut :

B=(X" X)X Y, 4)

Asumsi yang harus dipenuhi agar ﬁ merupakan best linear estimator adalah
€., mempunyai distribusi normal dengan :

1. E(g,) untukm=1,2, ..M

lo,,=lo,;t=t

) tt=1,23,..T
0,;t=t

2. E(e,.&,) ={

3. Xm merupakan matriks yang bersifat tetap (fixed variabel)
4. E(e,&;)untuk m# j; m,j = 1,2, ..M dan I adalah matrik identitas berukuran T x
T.

Pada model SUR asumsi diatas tidak berlaku. Hal ini disebabkan karena adanya

hubungan antara eror pada persamaan ke-m dengan persamaan ke-j sebesar

E(smtsjtT):ij dengan m,j =1, 2,....M dant = 1, 2,...,T. Sehingga Persamaan (2)

dapat ditulis :
Y, X, 0 0 - 07[p,] [e |
e A ©)
Yul L 0 0 0 - Xy |[Bul |2 |
Atau secara umum ditulis :
y=Xp+e (6)

M
Dengan X adalah matriks berukuran TM XZ K,, danY adalah Vektor dengan Ukuran
m=1

M
TM x1,B Vektor berukuran z K,, xLdan & vektor berukuran TM x1.
m=1
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Asumsi tentang struktur matriks varian Kovarian oleh Zellner adalah sebagai
berikut :

Oy Op O1m
y_ Oy 0'.22 O
Omi Om2 "7 Owmm
E(alalT ) E(alazT ) E(alazT )
T T T
V(S)ZE(SST)ZQZ E(Sz.al ) E(az.az ) -+ E(g,gy )
E(8M81T) E(SMSZ) E(SMSMT)
oyl ol o oyl
oyl o,l - oyl

E(ge' X, X5,., Xy ) =Q =
ou! ou,l - oyl

Q=>0ol 7)
Zellner memberikan asumsi bahwa pada masing-masing persamaan memiliki
matriks varian kovarian dan tidak terjadi korelasi diri. Sedangkan antar persamaan
terjadi korelasi yaitu korelasi antar eror. Produser pendugaannya adalah membuka
vektor koefisien regresi yang berpedoman pada struktur matriks varian dan kovarian
adalah sebagai berikut :

B=(X"QX) X"y =[(X"Y. TR DX X (3 eIy

Dengan
11 12 M
ol ol - ol
21 22 2M
4 ol ol - oI
Q=
M1 M2 MM
o'l o™l ol
11 12 M
O' O' oo O'
21 22 2M
O' O' oo O'
= . : . |®l
M1 M2 MM
o o o
_ -1
Q' = X1 (8)
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Pendugaan vektor Koefesien SUR dengan:
B
B B.z _ (XTQ—lx)—l XTQ—ly

A

Bu
-1
:lsz(Z‘l@)le X'(3 el
AN
_ -1 "X, Yn
X, X, XX, - o™X/[X, mz; oY
T T T M
_ 0'21X:2 X, o®X, X, - MX, X, ;O.mezTym ©)
"X, "X, "X, "X, - a"™XTuX,, Moo
- - ZO' XM ym
Lm=1 i

Sedangkan matriks varian untuk § adalah :

V(B) =E(B- B)(B- B)=(X"@X)" =[x (2t @ 1)x]*

oUX X, o¥XX, - o™MX/X,, |
X, X, e®X,X, - a™MX,X,, (10)
o™X, X, o"*X,'X, - "™X,"X,

Dalam banyak kasus besarnya varian kovarian Q tidak diketahui, oleh karena
itu penduga B tidak dapat dilakukan dengan menggunakan Persamaan (9) langkah awal
yang harus dilakukan adalah menduga matriks Q. Zellner mengajukan metode penduga

dua tahap Aitken untuk menduga matriks varian kovarian Q sebagai berikut :

Syl Sl - Syl
G| Sal Sal o Sal
Syl Sy,l o Syl
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Sll S12 SlM
S S S
— .21 :22 2M ® I
S M1 S M2 S MM
—rQI (11)

1 Ly
Dengan S = T K Z[amtait]
t=1

Dimana K = Maks (K K;);m,j=12,..M sedangkan ﬁm adalah nilai dugaan
parameter regresi tunggal pada masing-masing persamaan dalam sistem mnggunakan

metode OLS asumsi Klasik, sedangkan kebalikan matriks Q di notasikan sebagai

berikut :
s*1- s¥r ... st
"_1_ SZlI SZZI . SZMI
s&ﬂ SMZI-u SMMI
Sll 812 . SlM
_ SZl 822 . SZM
S;\/ll SM2 . SMM
=3'®l (12)

Matriks inilah yang digunakan u tuk menduga parameter § dengan E yang dapat

diperoleh dengan menggunakan prosedur Zellner yaitu :

B
B*: B*Z :(XTQ—lx)—leQ—ly
B w
=X Eten'x @z teny (13)

Sedangkan matriks varians g asimtotik sebagai berikut :

V() =EB - BB - B) = ix) =[x (B o1 )]

109



// PROSIDING SEMINAR NASIONAL STATISTIKA
- UNIVERSITAS DIPONEGORO 2011
SEWINFI\!\J STATISTIKA ISBN: 978-979-097-142-4

IPA UNDIP 2011

SUX,"X,  S$®X/X, - S™X/[X,
T T T
_ szlx.2 X,  SEX, X, - S™MX,)X, 14
SMIX,TX, SMIX,'X, - SM™XTwX,
3. Metodologi

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data yang sekunder yang
dihimpun oleh Badan Ketahanan Pangan Kabupaten dan Provinsi dari tahun 2004
hingga 2008. Data yang dihimpun berasal dari Badan Ketahanan Pangan sendiri, Badan
Pusat Statistik, yang terdiri dari Data dan Informasi Kemiskinan tahun 2007, PODES
(Potensi Desa) 2008, SUSENAS (Survei Sosial Ekonomi Nasional) 2007, RISKESDAS
(Riset Kesehatan Dasar) Departemen Kesehatan 2007. Variabel-variabel yang
digunakan dalam penelitian ini mengacu pada definisi yang dibuat oleh Badan
Ketahanan Pangan Nasional bersama World Food Programme, tentang Ketahanan
Pangan yang terdiri dari 3 (tiga) aspek, yaitu Ketersediaan, keterjangkauan pangan, serta
pemanfaatan pangan yang terdiri dari empat variabel respon dan sembilan variabel
prediktor. (Y1) Prosentase rumah tangga tahan pangan , ( Y;) Prosentase rumah tangga
rentan pangan, (Ys) Prosentase rumah tangga kurang pangan , (Y4) Prosentase rumah
tangga rawan pangan sebagai variabel respon dan (X;) Rasio konsumsi normatif per
kapita terhadap ketersediaan bersih serealia (padi, jagung, ubi kayu dan ubi jalar),
(X2) Persentase penduduk hidup di bawah garis kemiskinan (%, (X3) Rumah tangga
tanpa akses listrik (%), (X4) Persentase desa yang tidak memiliki akses penghubung
yang memadai (%), (Xs)Perempuan buta huruf (%), (Xs) Angka harapan hidup pada saat
lahir (tahun), (X;) Berat badan balita di bawah standar (%), (Xs) Persentase rumah
tangga yang tinggal lebih dari 5 km, (Xo) Persentase rumah tangga tanpa akses ke air
bersih sebagai variabel prediktor.

Langkah-langkah dalam analisis data adalah sebagai berikut :
1. Deskripsi dan eksplorasi data penelitian.

Analisis statistik deskriptif dilakukan untuk mengetahui karakteristik ketahanan

pangan Indonesia. Variabel yang diteliti adalah seluruh variabel prediktor.

Analisis deskriptif dilakukan pada masing-masing kelompok provinsi dengan

derajat ketahanan rumah tangga.
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o Estimasi parameter dengan Model SUR

3. Pengujian terhadap parameter model, baik secara parsial maupun secara
serentak.

4. Pengujian Asumsi Residual dengan langkah-langkah sebagai berikut:
4.1.Uji Asumsi Residual Identik
4.2. Uji Normalitas

5. Menghitung Ketepatan Model
Tahap analisis ini dilakukan untuk mendapatkan keakuratan model ketahanan
pangan rumah tangga propinsi di Indonesia

6. Mendapatkan dan menyimpulkan variabel-variabel yang berpengaruh dan model
hubungannya terhadap derajat ketahanan pangan rumah tangga.

4. Kesimpulan

Model ketahanan pangan rumah tangga di Indonesia dengan pendekatan seemingly
unrelated regression serta faktor-faktor yang mempengaruhi derajat ketahanan pangan
rumah tangga adalah sebagai berikut :

1. Ketahanan pangan adalah kasus multi-dimensi yang membutuhkan analisis yang
mempertimbangkan berbagai aspek, tidak hanya jumlah produksi bahan pangan
dan ketersediaan saja. Tidak ada satu ukuran langsung dalam menentukan
ketahanan pangan. Kompleksitas ketahanan pangan dapat didekati melalui 3
aspek yang berbeda distinct tetapi saling berhubungan: jumlah ketersediaan
pangan, keterjangkauan pangan oleh rumah tangga, dan pemanfaatan pangan
setiap orang.

2. Pengukuran derajat ketahanan pangan tingkat rumah tangga, digunakan
klasifikasi silang dua indikator ketahanan pangan, pangsa pengeluaran pangan
dan kecukupan energi.

3. Pengeluaran rumah tangga merupakan salah satu indikator yang dapat
memberikan gambaran keadaan kesejahteraan penduduk. Semakin tinggi
pendapatan maka porsi pengeluaran akan bergeser dari pengeluaran untuk
makanan ke pengeluaran bukan makanan. Pergeseran pola pengeluaran terjadi
karena elastisitas permintaan terhadap makanan pada umumnya rendah,
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sebaliknya elastisitas permintaan terhadap barang bukan makanan pada

umumnya tinggi.
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